
Prosiding Temu Ilmiah Nasional Guru XVII 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan – Universitas Terbuka 

UTCC, Tangerang Selatan, Banten, 22 November 2025 

Vol. 17, hal. 549-558 

ISSN: 2528-1593 

 

549 

 

KEARIFAN SUKU BADUY DALAM KIMIA HIJAU 

 
Alipni Umul Umahat1*, Udan Kusmawan2 

1,2Program Studi Pendidikan Kimia, Universitas Terbuka, Tangerang Selatan 

*e-mail: alipniumulumahat@gmail.com  

 

Abstract: The Baduy tribe, located in Lebak Regency, Banten Province, is one of the indigenous 

tribes in Indonesia that has life principles in upholding customs and maintaining the balance of 

nature. Green Chemistry studied by high school students has 12 principles closely related to the 

environment and sustainability. On the other hand, there are several obstacles in implementing 

Green Chemistry in schools. This research is a research using the Literature Review method. The 

data used is secondary data obtained from scientific journals within the last 5 years through the 

Google Scholar search service. The purpose of this study is to understand the wisdom and way of 

life of the Baduy Tribe in more depth so that it can be implemented in Chemistry learning, 

especially Green Chemistry material, so that Generation Z has a concern for the environment 

and sustainability. The results show that the Baduy Tribe's lifestyle is in line with the principles 

of Green Chemistry which focus on the use of renewable raw materials, pollution prevention, 

environmental pollution, and the use of environmentally friendly chemicals. Teachers can 

implement Green Chemistry in the classroom by reflecting on the wisdom of the Baduy Tribe in 

the form of project-based learning so that students who are Generation Z can learn the principles 

of Green Chemistry directly and grow a love for the environment so that in the future they will 

have a habitable earth. 
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Abstrak: Suku Baduy berlokasi di Kabupaten Lebak Provinsi Banten merupakan salah satu suku 

adat di Indonesia yang memiliki prinsip hidup yang kuat dalam memegang adat istiadat dan 

menjaga keseimbangan alam. Kimia Hijau yang dipelajari oleh peserta didik jenjang SMA 

memiliki 12 prinsip yang berkaitan erat dengan lingkungan dan keberlanjutan. Di sisi lain, ada 

beberapa kendala dalam penerapan Kimia Hijau di Sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan menggunakan metode Kajian Pustaka. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari jurnal ilmiah dalam rentang 5 tahun terakhir melalui layanan pencarian 

Google Scholar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kearifan dan cara hidup Suku Baduy 

lebih mendalam agar dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Kimia khususnya materi 

Kimia Hijau, sehingga Generasi Z memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan keberlanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola hidup Suku Baduy sejalan dengan prinsip Kimia Hijau 

yang fokus pada pemanfaatan bahan baku terbarukan, pencegahan polusi, pencemaran 

lingkungan, serta penggunaan bahan kimia ramah lingkungan. Guru dapat mengimplementasikan 

Kimia Hijau di kelas dengan merefleksi kearifan Suku Baduy dalam bentuk pembelajaran 

berbasis proyek agar peserta didik yang merupakan Generasi Z dapat mempelajari prinsip Kimia 

Hijau secara langsung dan tumbuhnya kecintaan pada lingkungan sehingga di masa depan mereka 

mempunyai bumi yang layak untuk ditinggali. 

Kata kunci: Generasi Z; Kimia Hijau; Lingkungan; Suku Baduy; Terbarukan 
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Dunia global menghadapi tantangan terbesar saat ini yaitu isu lingkungan yang 

semakin mendesak untuk segera ditangan seperti pencemaran air dan udara, perubahan 

iklim, deforestasi secara masif, dan ledakan limbah plastik. Manusia sebagai pelaku 

utama di dalam roda kehidupan di bumi memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

menjaga kelestarian bumi. Namun faktanya, tidak semua individu memiliki kesadaran 

yang tinggi dalam menjaga lingkungan sehingga muncul rasa ketidakpedulian dan 

rendahnya tanggung jawab dalam merawat lingkungan dan sekitarnya (Diavano, 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa isu lingkungan yang mencakup kerusakan lingkungan, 

pemanasan global, dan emisi gas merupakan salah satu topik populer dalam lima tahun 

terakhir yang dicari oleh masyarakat luas di Indonesia (Syahadat dkk., 2022). 

Suku Baduy terkenal sebagai masyarakat yang memegang teguh adat istiadat, 

menjaga kuat kemurnian alam, tradisi, dan warisan leluhur. Suku Baduy terdiri dari dua 

kelompok yakni Suku Baduy Luar dan Suku Baduy Dalam, yang memiliki ciri khas 

tersendiri baik dari segi lokasi, kebiasaan, bahkan penampilan (Nurfalah dkk., 2023). 

Prinsip masyarakat Suku Baduy yaitu “Gunung teu meunang dilebu, lebak teu meunang 

diruksak, buyut teu meunang dirobah” yang dapat diartikan gunung tidak boleh 

diaktifkan, tanah tidak boleh dirusak, dan hukum tidak boleh diubah. Kalimat tersebut 

dapat dimaknai sebagai prinsip dasar Suku Baduy yang dipegang kuat sebagai usaha 

dalam melindungi bumi (Asteria dkk., 2021). Sungai yang mengalir di daerah Suku 

Baduy bebas dari bahan kimia, bahkan masyarakat yang mandi di Sungai tersebut 

menggunakan batang honje (Etlingera elatior) yang ditumbuk batu sebagai bahan alami 

pembersih badan pengganti sabun.  

Generasi muda yang lahir pada rentang tahun 1997 – 2012 dikenal dengan sebutan 

Generasi Z. Meskipun mereka lahir beriringan dengan pesatnya teknologi digital, 

Generasi Z mempunyai karakter tersendiri yang berbeda dari generasi lainnya seperti 

lebih mandiri, memiliki pemikiran yang terbuka, kritis,  inovatif, dan mudah beradaptasi 

(Arum dkk., 2023). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang merupakan bagian dari Kurikulum Merdeka 

menjadi salah satu usaha yang tepat bagi Generasi Z agar mereka memiliki kesadaran 

yang tinggi mengenai isu lingkungan dan keberlanjutan (Rahsia dkk., 2025). Tugas 

menjaga lingkungan tidak hanya menjadi kewajiban bagi segelintir golongan, peserta 

didik merupakan bagian penting dari dunia pendidikan juga menjadi salah satu pihak yang 

dapat memberikan andil dalam mencari solusi berkelanjutan dan menjaga lingkungan 

(Onny, 2025). Sikap kepedulian terhadap lingkungan dapat ditanamkan sedari dini pada 

Generasi Z sehingga mereka dapat menjaga keseimbangan alam dan menikmati hasilnya 

di masa depan berupa bumi yang layak huni bagi semua mahluk hidup. 

Pembelajaran Kimia di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) mempelajari 

Kimia Hijau yang berprinsip pada pengurangan produksi limbah, polusi, dan bahan kimia 

berbahaya. Dapat diartikan bahwa Kimia Hijau merupakan salah satu materi 

pembelajaran Kimia yang menerapkan kajian, keterampilan literasi, dan pendekatan 

secara sains antara ilmu kimia dan hal-hal yang terkait dengan lingkungan (Manik dkk., 

2025). Penelitian pada tahun 2025 mengkaji tentang penerapan Kimia Hijau di sekolah 

menyebutkan bahwa dalam prakteknya, penerapan Kimia Hijau menemui berbagai 

tantangan dan kendala seperti kurangnya pengetahuan guru mengenai Kimia Hijau, 

sarana dan prasarana yang kurang memadai, guru memerlukan pelatihan tambahan 
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mengenai Kimia Hijau, dan model pembelajaran kolaboratif yang belum terlaksana 

dengan baik (Auliah dkk., 2025). 

Kearifan Suku Baduy dan keterkaitannya dengan prinsip Kimia Hijau menjadi 

latar belakang dari penyusunan artikel ini. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui 

kearifan dan cara hidup masyarakat Suku Baduy terhadap lingkungan dan keberlanjutan, 

sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran Kimia khususnya materi Kimia Hijau 

sehingga Generasi Z memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan keberlanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Kajian Pustaka. Kajian Pustaka digunakan 

untuk mendapatkan relevansi dan kekosongan antara penelitian yang sedang dikerjakan 

dan penelitian terdahulu (Hadi & Afandi, 2021). Sumber data merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari jurnal ilmiah dalam rentang 5 tahun terakhir melalui layanan 

pencarian Google Scholar. Pengumpulan data dilakukan dengan cara megidentifikasi 

sumber data, mengumpulkan, mengorganisasi, menelaah, dan menyimpulkan secara 

kualitatif deskriptif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suku Baduy berlokasi di Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten 

Lebak, Provinsi Banten. Suku Baduy menempati sekitar 5000 hektar lahan hutan dengan 

sungai Cibaduy mengalir didalamnya. Mereka menjunjung tinggi tradisi dan kearifan 

lokal, dan mayoritas masyarakat Suku Baduy menganut agama Sunda Wiwitan (Subai 

dkk., 2023). Suku Baduy terdiri dari dua kelompok yaitu Suku Baduy Luar dan Suku 

Baduy Dalam dengan jembatan akar sebagai penghubung Baduy Luar dan Baduy Dalam. 

Jembatan akar tersebut berusia lebih dari 90 tahun dengan panjang sekitar 40 meter dan 

ketinggian 20 meter di atas permukaan sungai. Suku Baduy memiliki berbagai keunikan 

dan hukum adat tersendiri yang mengikat, baik Suku Baduy Luar maupun Suku Baduy 

Dalam. Mereka meyakini bahwa mereka merupakan bagian dari alam semesta sehingga 

berkewajiban untuk menjaga alam dan lingkungannya (M. Abduh dkk., 2023).  

Suku Baduy mempunyai aturan yang cukup ketat dalam melindungi hutan atau 

Leuweung Kolot diantaranya menolak pembangunan yang dapat merusak area hutan dan 

melakukan tindakan tegas secara adat jika ada yang berusaha memasuki dan merusak 

Leuweung Kolot (Chairuman, 2024). Salah satu mata pencaharian Suku Baduy adalah 

ngahuma atau berladang tanpa menggunakan pupuk kimia. Hasil ladang yang 

diperjualbelikan oleh masyarakat Suku Baduy diantaranya jahe merah, kencur, durian, 

dan madu yang didapat secara liar di hutan. Selain dikonsumsi sebagai nutrisi tambahan 

dan pemanis alami pada minuman atau makanan, madu hutan yang dipanen masyarakat 

Suku Baduy mempunyai manfaat lain yaitu sebagai obat luka bakar dengan waktu 

penutupan luka membutuhkan sekitar 7 hari (Hardiana dkk., 2024). Gula kawung atau 

gula aren merupakan salah satu produk masyarakat Suku Baduy yang dijual di area Baduy 

Luar. Cara yang dilakukan oleh Suku Baduy dalam mengolah dan membuat gula aren 

cukup sederhana dan tidak menggunakan pemanis maupun pengawet buatan. Tetesan air 

dari pohon nira (Arenga pinnata) yang ada di hutan disadap, lalu airnya ditampung dalam 

bambu. Air nira tersebut ditambahkan daun mara (Macaranga tanarius (L.) Mull. Arg.) 

sehingga tidak mudah basi. Air nira dimasak dalam tungku sampai berubah menjadi 
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kental kecoklatan, lalu dicetak dalam batok kelapa. Setelah kering, gula aren dibungkus 

dengan pelepah daun kelapa kering dan siap dijual (Hartati dkk., 2024).  

Dalam mengolah dan memasak bahan makanan, Suku Baduy mempertahankan 

tradisi lama tanpa menggunakan alat makan yang terbuat dari plastik. Kompor yang 

digunakan berupa hawu atau tungku api dengan bahan bakar utama yaitu kararas atau 

kayu. Gelas dan mangkok pun cukup unik yakni terbuat dari potongan bambu. Kiid atau 

hihid berfungsi sebagai kipas untuk membuat api pada tungku semakin besar atau untuk 

mendinginkan makanan. Kluwung digunakan sebagai wadah mencuci beras dan sayuran, 

sedangkan boboko atau sebagian menyebut bobokol digunakan sebagai wadah nasi 

(Mohammad. S. Abduh dkk., 2023).  

Tangkesan merupakan istilah yang dapat diartikan sebagai kemampuan Suku 

Baduy dalam ilmu pengobatan, kesehatan, maupun unsur magis (Munandar & Mikail, 

2022). Pengobatan yang dilakukan oleh Suku Baduy didapatkan secara turun temurun 

sebagai warisan dari leluhur dengan menggunakan potensi alam yang kaya dan tersedia 

di hutan. Tanaman yang digunakan Suku Baduy sebagai alternatif pengobatan tradisional 

yaitu kulit pohon teureup (Artocarpus elasticus) untuk mengatasi penyakit kulit (budug) 

(Abdullah dkk., 2022). Mereka menggunakan daun katuk (Sauropus androgynus) untuk 

menurunkan demam, meningkatkan produksi Air Susu Ibu (ASI), osteoporosis, dan 

influenza.  Daun kelor (Moringa oleifera) dipercaya dapat menangkal sihir, dan juga 

dimanfaatkan untuk penyakit tubuh lainnya seperti sesak nafas, kolesterol, dan penyakit 

gula darah (Sumarlina dkk., 2024). 

Suku Baduy menggunakan honje atau kecombrang (Etlingera elatior) sebagai 

pengganti sabun mandi (Puspitasari dkk., 2024). Caranya cukup mudah yaitu honje 

ditumbuk terlebih dahulu dengan batu yang tersedia di pinggiran sungai, kemudian 

tumbukan honje tersebut digosokkan ke badan dan dibilas dengan air sungai. Tekstur 

honje tumbuk sedikit berlendir dan berbusa setelah dicampur dengan air, persis seperti 

sabun karena kandungan alaminya yaitu saponin. Penelitian yang dilakukan pada tahun 

2025 menunjukkan bahwa honje bersifat inhibitor enzim tironise yang berfungsi sebagai 

pembentukan melanin pada kulit (Muslihin & Salam, 2025). Honje memberikan manfaat 

yang banyak bagi tubuh, diantaranya sebagai minyak atsiri yang dapat berfungsi sebagai 

antijamur dan antibakteri. Honje juga memiliki kandungan fitokimia yang tidak kalah 

hebat yaitu tanin, flavonoid, dan saponin yang dapat menangis radikal bebas yang 

menyerang tubuh.  

Menenun merupakan salah satu mata pencaharian yang dilakukan oleh Suku 

Baduy, namun hanya perempuan yang dibolehkan untun menenun. Keunikan dari kain 

tenunnya yaitu menggunakan bahan dan pewarna alami sehingga tidak ada limbah kimia 

berbahaya yang dibuang ke sungai. Teknik pewarnaan kain tenun cukup sederhana yaitu 

direndam dan direbus. Bahan alami yang digunakan sebagai pewarna kain tenun 

diantaranya kunyit (Curcuma    domestica) dan putri    malu (Mimosa   pudica) 

menghasilkan warna kuning; leunca   (Solanum   nigrum) dan tarum (Indigofera tinctoria) 

menghasilkan warna biru; mahoni (Swietenia mahagoni), pinang (Areca catechu) dan 

jengkol (Archidendron pauciflorum) menghasilkan warna coklat; mengkudu (Morinda 

citrifolia) memberikan warna merah pada kain tenun; dan secang (Caesalpinia sappan) 

menghasilkan warna krem (Mukhoyyaroh dkk., 2023). Tidak hanya menenun, Suku 

Baduy juga terampil dalam membuat tas rajut yang dinamakan tas koja atau jarog. 

Penggunaan tas koja tidak hanya oleh masyarakat Baduy sendiri, namun mereka 
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menjualnya pada pengunjung yang datang ke Baduy Luar (Latif dkk., 2023). Tas koja 

terbuat dari kulit batang pohon teureup (Artocarpus elasticus) yang dihaluskan 

permukaan kulitnya, kemudian dirajut. Beberapa tas koja menggunakan pewarna alami 

seperti pewarnaan pada kain tenun (Gentari dkk., 2023).  

 
 

Gambar 1. Diagram Hasil Pewarnaan Kain Tenun dengan Pewarna Alami 

(Mukhoyyaroh dkk., 2023) 

Pembahasan 

Alam merupakan sumber pemenuhan kebutuhan hidup manusia, dan menjaga 

keseimbangan ekosistem di alam menjadi salah satu kewajiban manusia. Pendidikan yang 

bermutu merupakan jalan bagi manusia untuk mendapatkan ilmu pengetahuan untuk 

melindungi alam yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan (Uralovich dkk., 

2023). Kimia Hijau berkontribusi secara langsung terhadap keberlanjutan lingkungan 

sehingga diperlukan langkah nyata berupa pendekatan edukatif yang mengajarkan peserta 

didik dalam menumbuhkan kesadaran dan rasa cinta terhadap lingkungan. Kimia Hijau 

yang dipelajari oleh peserta didik jenjang SMA memiliki 12 prinsip yang cukup terkenal 

diantaranya pencegahan limbah, optimalisasi atom, sintesis bahan kimia ramah 

lingkungan, merancang produksi bahan kimia ramah lingkungan, pemakaian pelarut yang 

aman, efisiensi energi, pemanfaatan bahan baku terbarukan, mengurangi bahan turunan 

kimia, penggunaan katalis, pemanfaatan daur ulang pada produk kimia, mencegah polusi, 

dan mencegah potensi kecelakaan (Wirama, 2022).  

Penerapan Kimia Hijau dapat dihadirkan oleh guru dengan memanfaatkan alat 

dan bahan yang mudah dijumpai. Pendekatan ini dilakukan agar siswa dapat mengaitkan 

konsep Kimia Hijau dengan contoh yang relevan dalam kehidupan sehari-hari(Sofia dkk., 

2022). Praktikum Kimia Hijau yang berprinsip mengenai penggunaan bahan kimia yang 

aman dapat menanamkan sikap mencintai lingkungan pada peserta didik, sehingga 

mereka dapat mempelajari dampak dari kimia hijau dapat mengurangi hasil limbah tanpa 

mengurangi kualitas pembelajaran. Penelitian pada tahun 2024 menunjukkan bahwa 

mayoritas guru Kimia kurang terampil dalam menerapkan Kimia Hijau di kelas. Hal 

tersebut muncul karena beberapa faktor diantaranya kurangnya pelatihan, ketersediaan 

bahan ajar yang kurang bervariasi, dan waktu yang terbatas untuk menyiapkan rancangan 

proyek atau eksperimen di kelas (Widyawati dkk., 2024). 

Kebiasaan dan perilaku yang ditunjukkan oleh Suku Baduy berkaitan erat dengan 

Kimia Hijau. Aturan ketat diterapkan guna melindungi hutan atau Leuweung Kolot dari 
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upaya modernisasi. Mereka pun melindungi sungai yang mengalir melewati area Suku 

Baduy dengan cara tidak menggunakan produk kimia sama sekali dalam berbagai aspek 

kehidupan, sehingga tidak ada limbah kimia yang dihasilkan dan dibuang ke sungai. Hal 

ini sesuai dengan salah satu prinsip Kimia Hijau yaitu Pencegahan Polusi dan Limbah. 

Contoh lain implementasi Pencegahan Polusi dan Limbah yang dilakukan oleh Suku 

Baduy yaitu penggunaan pewarna alami pada kain tenun. Limbah pewarna kimia yang 

dibuang ke sungai dapat mencemari sungai dan merusak ekologi air. Selain itu, limbah 

akan melepaskan zat kimia berbahaya dan dapat terakumulasi di alam. Zat kimia tersebut 

dapat menyebabkan banyak penyakit kronis seperti penyakit kulit, sesak nafas, gangguan 

pencernaan, bahkan dapat menyebabkan kanker (Andarwati dkk., 2022). Merefleksi dari 

kebiasaan Suku Baduy, guru dapat memberikan contoh sikap dan integritas Suku Baduy 

dalam menjaga ekosistem sungai dengan mengajarkan pewarnaan alami pada kain atau 

membuat proyek ecoprint yaitu melakukan pewarnaan dan pola pada kain dengan 

menggunaan media tumbuhan (daun dan bunga). Ecoprint memberikan banyak 

kelebihan, diantaranya mempunyai nilai estetika dan ekonomi, hasil pewarnaan awet dan 

tahan lama, bebas limbah, dan ramah lingkungan (Syafril & Agel, 2024). 

Suku Baduy memanfaatkan pohon teureup secara optimal sebagai pengobatan 

alami budug (penyakit kulit) dan bahan utama tas koja, hal itu merupakan bukti nyata dari 

prinsip Kimia Hijau nomor dua yaitu efisiensi atom. Kulit batang pohon teureup 

mempunyai elastisitas dan kekakuan yang sangat baik karena kandungan didalamnya 

kaya akan serat dan selulosa. Kelebihan lainnya dari pohon teureup yaitu meskipun 

kulitnya diambil untuk dijadikan produk kerajinan tangan, hal tersebut tidak membuat 

pohonnya mati, bahkan kulit yang baru akan tumbuh Kembali (Hestiawan dkk., 2022). 

Pohon teureup kaya akan antioksidan dan serat sehingga manfaatnya tidak hanya sebagai 

bahan kerajinan tangan namun baik kesehatan manusia. Pohon teureup dapat menjadi 

inspirasi bagi guru dengan cara memberikan pembelajaran Kimia mengenai pemanfaatan 

pohon teureup dan tanaman lainnya, dan membuat prakarya seperti membuat tas, wadah, 

hiasan rumah, dll. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa Generasi Z memiliki sikap positif yaitu menyukai produk ramah lingkungan 

(Hasdiansa dkk., 2023). 

Kimia Hijau tidak lepas dari prinsip Pemanfaatan Bahan Baku Terbarukan. Suku 

Baduy sudah lebih dahulu menerapkan hal tersebut dengan cara membuat kerajinan 

tangan dan kain tenun berbahan alam, membuat gula kawung dari air nira, dan 

penggunaan wadah makan nonplastik. Penggunaan jangka panjang alat makan berbahan 

plastik menimbulkan dampak negatif bagi tubuh dan kesehatan, terutama saat alat makan 

plastik terpapar panas karena dapat melepaskan zat-zat berbahaya (Utomo & Solin, 

2021). Selain itu, masalah sampah plastik menjadi ancaman serius bagi lingkungan 

karena memerlukan waktu yang cukup lama untuk dapat terurai di alam. Mayoritas 

masyarakat Indonesia memiliki ketergantungan dalam penggunaan plastik, baik untuk 

kebutuhan kantong belanja, bungkus makanan dan minuman, dan alat makan. Hal itu 

menjadikan Indonesia sebagai nomor dua negara penyumbang sampah di laut di tingkat 

dunia (Abidin dkk., 2023). Guru dan pihak sekolah dapat membuat program bekal makan 

siang tanpa wadah plastik yang dapat dicanangkan setidaknya satu minggu sekali. Wadah 

makan dan bungkus makanan dapat berupa kotak bekal berbahan alumunium, piring 

beling, daun pisang, daun jati, daun jagung, atau daun kelapa. Cara ini dapat menanamkan 
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kebiasaan baik agar Generasi Z belajar untuk mencintai alam dengan tidak menyumbang 

sampah plastik bagi lingkungan.  

Suku Baduy memanfaatkan potensi alam dengan optimal dan mengambil 

secukupnya sesuai kebutuhan. Honje, daun katuk, dan daun kelor hanya sebagian contoh 

kecil dari tanaman yang biasa dipakai oleh Suku baduy sebagai bahan pengobatan. 

Berkaca dari Suku Baduy, guru dan pihak sekolah dapat memanfaatkan pekarangan 

sekolah dan menanam TOGA (Tanaman Obat keluarga). Contoh tanaman toga 

diantaranya kunyit, temulawak, jahe, lidah buaya, sereh, jeruk nipis, dll. Jamu 

memberikan banyak khasiat bagi tubuh, seperti menghangatkan badan, memperbaiki 

pencernaan, menghilangkan pegal, mengurangi rasa nyeri, dan menaikkan sistem imun 

tubuh (Nursuprianah dkk., 2022). Tanaman toga tidak memerlukan area pekarangan yang 

luas, dan pengenalan dan pemanfaatannya perlu diajarkan sedari dini pada peserta didik 

(Nugrahani dkk., 2024). Penelitian baru-baru ini menjelaskan bahwa Generasi Z dapat 

terlibat aktif dalam menjaga dan mengembangkan warisan nusantara (Rahman & Falaq, 

2025). Jamu yang menjadi warisan nusantara  dapat diajarkan oleh guru dengan cara 

menanam toga dan mengolahnya menjadi minuman yang sehat.  

 
 

Gambar 3. Korelasi Kebiasaan dan Budaya Suku Baduy dengan Kimia Hijau 

 

SIMPULAN 

Suku Baduy memiliki budaya dan kebiasaan hidup yang erat kaitannya dengan 

alam dengan menerapkan hidup bebas bahan kimia sehingga sungai terhindar dari 

pencemaran lingkungan. Selain itu, mereka tidak menggunakan plastik dan 

mengoptimalkan tanaman yang tersedia di pekarangan dan hutan sebagai obat-obatan dan 

alat rumah tangga. Pola hidup Suku Baduy sejalan dengan prinsip Kimia Hijau yang fokus 

pada pemanfaatan bahan baku terbarukan, pencegahan polusi, pencemaran lingkungan, 

serta penggunaan bahan kimia ramah lingkungan. Guru dapat mengimplementasikan 

Kimia Hijau di kelas dengan merefleksi kebiasaan dan budaya Suku Baduy dalam bentuk 

pembelajaran berbasis proyek seperti kerajinan tangan berbahan alam, penggunaan 

pewarna alami pada kain, ecoprinting, penggunaan wadah non plastik, dan pemanfaatan 

tanaman toga di halaman sekolah. Melalui integrasi kearifan lokal dan literasi sains pada 

pembelajaran Kimia materi Kimia Hijau, Generasi Z dapat mempelajari prinsip Kimia 

Hijau secara langsung dan menumbuhkan kecintaan pada lingkungan sehingga di masa 

depan mereka mempunyai bumi yang layak untuk ditinggali. 
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